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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

 Pada saat ini, informasi sudah menjadi salah satu kepentingan utama bagi 

kehidupan. Selain memenuhi keinginan untuk memenuhi suatu hal, manusia juga 

memerlukan informasi untuk mengurangi keraguan-keraguan pada dirinya. 

Terlebih lagi, informasi kerap kali dijadikan kerangka bagi manusia untuk 

menarik keputusan dan mengatasi masalah yang kompleks dan sulit dalam 

kehidupan. Oleh karena itu, konten media dimanfaatkan sebagai salah satu cara 

untuk mencukupi kebutuhan tersebut. 

 Masyarakat Indonesia cukup memberikan perhatian terhadap isu atau 

peristiwa yang sedang terjadi di tengah mereka. Salah satu sumber dari informasi 

utama adalah berita, yang didefinisikan sebagai informasi terkini terkait suatu 

kejadian atau peristiwa. Sebelum memasuki era digital, keperluan berita dipenuhi 

dari berbagai pemberitaan media massa.  

Media massa adalah fasilitas untuk menyebarkan serta menyampaikan 

informasi atau berita kepada publik seperti melalui media cetak maupun 

elektronik. Sesuai dengan pengertiannya, media massa adalah suatu sebutan yang 

digunakan untuk mengartikan sebuah media yang dapat mencakup dan 

membagikan berita atau informasi langsung kepada para khalayak. Terdapat tiga 

jenis media massa, yaitu: media cetak, media elektronik, dan media online. 

 Dengan munculnya media massa yang beragam, membuat informasi yang 

diberikan juga semakin beragam. Media massa tersebut mengedarkan berbagai 

macam pemberitaan seperti terkait dengan berita ekonomi, politik, pendidikan, 
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kesehatan, dan lain sebagainya. Salah satu jenis dari media massa tersebut adalah 

media online, yang didefinisikan sebagai suatu media yang dapat memberikan 

informasi kepada para pembacanya kapan pun dan dimanapun selagi para 

pembaca memiliki perangkat yang mempunyai koneksi internet. Sebutan internet 

sendiri merupakan kepanjangan dari interconnection networking. Internet adalah 

sebuah jaringan komputer yang mencakup jaringan-jaringan kecil yang saling 

terkoneksi satu sama lain dan dapat menjangkau seluruh penjuru dunia. Dengan 

demikian, internet merupakan salah satu pencapaian dari kemajuan teknologi, 

yang saat ini menjadi pusat data dan berbagai informasi penting. 

 

Gambar 1.1 Tingkat Penetrasi Internet di Indonesia 
(Sumber: Asosiasi Penyelenggara Internet di Indonesia) 

Berdasarkan hasil survey dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) diatas, total populasi yang menggunakan internet di dalam 

negeri mencapai 210.026.769 jiwa yaitu sebesar 77,02%untuk periode 2021-2022. 

Persentase tersebut terus meningkat tiap tahunnya. Serta sebesar 92,21% internet 

tersebut digunakan untuk mengakses berita atau informasi. 
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Jenis dari media online yakni seperti media sosial, situs website atau 

informasi apapun yang bisa diakses menggunakan internet. Website atau situs 

disini memiliki makna sebagai gabungan dari halaman-halaman yang memuat 

konten (media), yang termasuk didalamnya terdapat teks, gambar, audio, atau juga 

video. Website dapat dijangkau dengan menggunakan internet dan mempunyai 

alamat internet yang dikenal dengan URL (Uniform Resource Locator) yang 

biasanya berawalan dengan www atau http:// (Hypertext Transfer Protocol). URL 

tersebut diperlukan untuk menunjukkan alamat dari berbagai dokumen dalam 

WWW. 

WWW menyediakan beragam dokumen yang bisa diakses menggunakan 

situs-situs yang ada dari seluruh penjuru dunia hanya dengan meng-klik pilihan 

pada menu tertentu atau masuk ke alamat situs tertentu yang spesifik. Contoh dari 

URL: http://www.Detik.com/ 

Hingga sekarang, media online amat digemari dan menjadi alternatif bagi 

sebagian besar individu untuk mencukupi kebutuhan informasi mereka. Hal ini 

dikarenakan media online mempunyai banyak keunggulan, yaitu: dapat diakses 

dan dibaca kapan pun dan dimana pun, selalu up to date, dan lebih cepat untuk 

didapatkan. Dengan adanya situs berita yang beragam ini membuat masyarakat 

bisa menemukan informasi dengan cara yang mudah dan cepat. Mereka dapat 

memperoleh informasi dan berita tersebut melalui komputer, tablet, serta 

handphone dan dapat dengan mudah membolak balik halama berita hanya dengan 

menggunakan jari saja.  



4 
 

 
 

Di sisi lain, kemudahan mengakses dari media online yang dapat dihapus 

dan diperbarui kapan saja ini membuat berita yang diedarkan semakin bertambah 

luas dan banyak. Sehingga, tak jarang pula pada media massa khususnya media 

online mengedarkan berita yang menceritakan tentang kehidupan pribadi dari para 

selebritas. Kata selebritas atau selebriti mulanya bersumber dari bahasa latin 

celebrem yang memiliki makna kepopuleran atau tengah menjadi “tontonan atau 

sedang kerumunan”. Dalam bahasa Perancis katacélèbre juga menafsirkan 

selebriti sebagai hal “populer di masyarakat” (Sutriono dan Haryatmoko, 2018). 

Seseorang bisa dinyatakan sebagai selebriti apabila memiliki popularitas dan 

digemari berbagai orang. Seseorang bisa menjadi selebriti karena bergantung pada 

eksposure media massa. Media perlu meliput kegiatan yang dilakukan oleh orang 

tersebut, sehingga masyarakat luas dapat mengenali mereka dan membuat mereka 

menjadi selebriti. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa selebriti adalah produk 

media.  

Ada banyak sekali kasus dari para selebriti yang diangkat menjadi 

konsumsi khalayak, baik itu mengenai kehidupan pribadi, perseteruan, konflik, 

maupun skandal terhadap selebriti itu sendiri. Berita terkait informasi dari selebriti 

tersebut mendapatkan perhatian dari khalayak untuk mengetahui lebih dalam 

perihal konflik yang terjadi. Salah satu selebriti yang disorot karena konflik yang 

dialaminya yaitu Lesti Kejora.  

Tepat pada bulan Septermber kemarin, yaitupada tanggal 28 September 

2022 Polres Metro Jakarta menerima laporan terkait adanya dugaan KDRT 

(Kekerasan Dalam Rumah Tangga) yang terjadi pada Lesti Kejora. Pelaku yang 
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dilaporkan dari kasus KDRT tersebut tak lain dan tak bukan adalah suami dari 

Lesti Kejora sendiri yaitu Rizky Billar. Lesti Kejora dan Rizky Billar merupakan 

pasangan selebriti Indonesia yang menikah pada tahun 2021 lalu. Dari pernikahan 

tersebut, mereka telah mempunyai seorang anak laki-laki yang biasa dikenal 

dengan sebutan “Baby L".  

Kasus tersebut langsung secara cepat menyebar di media massa dan cukup 

mengejutkan banyak pihak karena laporan yang diberikan begitu mendadak dan 

tiba-tiba. Akan tetapi, selang beberapa minggu setelah melapor, Lesti akhirnya 

mencabut laporan terhadap suaminya tersebut, ia memutuskan untuk berdamai 

dengan suaminya, Rizky Billar yang juga merupakan ayah kandung dari anaknya. 

Usai hal tersebut, setelah melewatkan beberapa proses perdamaian, Rizky Billar 

akhirnya dinyatakan bebas dari status tersangka. 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang dialami oleh Lesti Kejora 

dan Rizky Billar menjadi salah satu dari belasan ribu kasus yang tercatat di 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Anak (KemenPPPA). Menurut data 

dari KemenPPPA, mengungkapkan bahwa hingga bulan Oktober 2022, ada 

18.261 jumlah kasus KDRT terjadi di seluruh Indonesia. Sebanyak 16.745 atau 

79,5% yang menjadi korban adalah perempuan dan 2.948 yang menjadi korban 

adalah laki-laki. 

Pemberitaan tersebut menjadi ramai diperbincangkan oleh masyarakat 

karena ada banyak media yang mengunggah terkait berita tersebut, baik melalui 

media elektronik, media cetak, maupun media online. Dari berbagai macam media 

yang memberitakan kasus KDRT yang terjadi pada Lesti Kejora, media online 
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merupakan salah satu media yang paling banyak menyebarkan berita tersebut. 

Mulai dari Detik.com, kompas.com, tempo.com, Tribunnews, CNNIndonesia dan 

lain sebagainya. Ada ratusan bahkan ribuan topik pemberitaan yang menyinggung 

dan membahas terkait kasus ini. Oleh karena banyaknya jumlah portal berita yang 

ada, maka pada penelitian kali ini penulis  akan mengambil data dari portal berita 

Detik.com dan Tribunnews. 

 

Gambar 1.2 Daftar website yang paling sering dikunjungi di Indonesia 
(Sumber: Hootsuite (We are Social)) 

Dari gambar 1.2 berdasarkan penilaian dari Semrush, Detik.com dan 

Tribunnews termasuk ke dalam salah satu website yang paling sering diakses oleh 

pengguna internet di Indonesia pada tahun 2022 (Andi, 2022). Hal itulah yang 

menjadi alasan penulis memilih dua media tersebut untuk diteliti. Khususnya pada 

website Detik.com, pemberitaan mengenai kasus KDRT lainnya juga banyak 

diangkat, baik dari kalangan selebriti maupun bukan.  

Pemilihan topic modelling pada media online Detik.com dan Tribunnews 

pula disebabkan oleh karena banyaknya topik atau tema yang menjadi 
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pembahasan pada pemberitaan kasus KDRT Lesti Kejora dan Rizky Billar. Salah 

satu contohnya yaitu pada media online Detik.com terdapat artikel yang berjudul 

"Lesti Kejora Diduga Alami KDRT, Ini Pesan Nathalie Holscher" yang ditulis 

oleh jurnalis Muhammad Ahsan Nurrijal pada tanggal 30 September 2022 dan 

juga pada hari yang sama pada media online Tribunnews terdapat artikel yang 

berjudul “Giorgino Abraham Belum Sepenuhnya Percaya Soal Kabar KDRT 

dalam Rumah Tangga Lesti dan Billar” yang ditulis oleh Bayu Indra Permana.  

Dari kedua artikel tersebut, dapat dilihat bahwa latar informasi yang 

dipilih Detik.com dan Tribunnews mengarah ke tanggapan atau pendapat selebriti 

lain terkait kasus KDRT Lesti Kejora dan Rizky Billar. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa yang menjadi pembahasan pada pemberitaan KDRT Lesti Kejora dan 

Rizky Billar di Detik.com dan Tribunnews tidak hanya mengenai isu terkait 

KDRT, melainkan ada banyak topik atau tema lainnya. Oleh karena itu, teknik 

topic modelling ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ada pada 

penelitian ini, yaitu topik atau tema apa saja yang menjadi pembahasan dalam 

pemberitaan kasus KDRT Lesti Kejora dan Rizky Billar saat sebelum dan setelah 

Lesti Kejora mencabut laporan pada media online Detik.com dan Tribunnews. 

Selain itu, pada media online Detik.com, pemberitaan terkait dari kasus 

KDRT antara Lesti Kejora dan Rizky Billar banyak diunggah pada website nya 

dikarenakan oleh banyak hal, yaitu diantaranya: Lesti Kejora dan Rizky Billar 

merupakan seorang penyanyi atau influencer yang memiliki cukup banyak 

pengikut atau audience pada akun media sosialnya terutama di Instagram yakni 

berjumlah 27,8 juta pengikut untuk Lesti Kejora dan 12,6 juta pengikut untuk 
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Rizky Billar. Hal tersebut dapat membuat berita mengenai influencer lebih 

berpotensi untuk viral dan dibaca oleh banyak orang.  

Alasan lainnya yaitu karena adanya perubahan konteks pada kasus KDRT 

antara Lesti Kejora dan Rizky Billar. Isu yang pada awalnya Lesti Kejora 

melaporkan Rizky Billar pada pihak kepolisian kemudian berubah dan 

memutuskan untuk mencabut laporannya merupakan salah satu alasan mengapa 

Detik.com banyak mengunggah berita untuk kasus KDRT tersebut. Media berita 

tentu saja selalu ingin memperbarui kasus yang sedang terjadi apabila terjadi 

perubahan atau tambahan informasi mengenai isu tersebut, terutama pada media 

online yang akses nyacepat dan mudah didapatkan.  

Alasan terakhir yaitu karena banyaknya kanal-kanal lain di Detik.com 

yang ada pada website nya, yaitu contohnya: DetikNews, DetikInet, DetikHot, dan 

lain sebagainya. Kasus mengenai KDRT pada Lesti Kejora dan Rizky Billar 

diunggah pada banyak kanal Detik.com yang pada akhirnya membuat 

pemberitaan tersebut menjadi semakin banyak karena pemberitanya diunggah 

pada kanal lainnya. 
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Gambar1.3 Tampilan Website Detik.com 
(Sumber: Detik.com) 

 

Gambar 1.4 Tampilan Website Tribunnews 
(Sumber: Tribunnews.com) 

Topik-topik pemberitaan pada Detik.com dan Tribunnews yang membahas 

terkait kasus KDRT Lesti Kejora ini sangat beragam. Mulai dari periode saat Lesti 

melapor sampai setelah Lesti mencabut laporannya, berbagai macam varian topik 

yang ada dalam pemberitaan kasus tersebut. Salah satu cara untuk mengetahui isi 

atau pembahasan apa saja yang ada dalam suatu berita yaitu dapat dilihat dari 

judul dan lead beritanya. 
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Dalam kasus KDRT Lesti Kejora dan Rizky Billar, perhatian publik tidak 

hanya tertuju pada detail kekerasan yang terjadi, tetapi juga pada perkembangan 

hukum dan reaksi dari berbagai pihak setelah Lesti Kejora memutuskan untuk 

mencabut laporannya. Keputusan ini menimbulkan berbagai spekulasi dan 

analisis, baik dari para ahli maupun masyarakat umum, tentang alasan di balik 

pencabutan laporan dan implikasinya terhadap proses hukum dan sosial. 

Pemberitaan sebelum dan setelah pencabutan laporan menunjukkan 

dinamika yang berbeda. Sebelum pencabutan laporan, fokus utama media adalah 

pada kronologi kejadian, proses hukum, dan bukti-bukti yang ada. Setelah 

pencabutan laporan, pemberitaan bergeser ke arah upaya perdamaian, kritikan dari 

masyarakat dan selebriti, serta dampak psikologis dan sosial terhadap Lesti Kejora 

dan Rizky Billar. 

Informasi atau berita mengenai kasus KDRT Lesti Kejora dan Rizky Billar 

pada media online ini sangat banyak jumlahnya, tetapi tidak semuanya 

dibutuhkan. Pertumbuhan pesat informasi dan data digital yang disimpan sebagai 

teks tidak terstruktur tidak dapat digunakan oleh komputer untuk diproses lebih 

lanjut tanpa adanya teknik pemrosesan tertentu dan algoritma yang berguna yang 

diterapkan pada data yang bisa memberikan kita informasi yang lebih sensitif dan 

juga pola yang bermakna. Cara yang efektif untuk melakukan hal tersebut adalah 

dengan melakukan klasifikasi teks dan pemodelan topik, yang merupakan model 

probabilistik yang dapat memberikan hasil yang praktis dari data yang besar. 

Oleh sebab itu, untuk menemukan tema-tema berita apa saja yang terdapat 

pada kumpulan isi berita serta proporsi kemunculan tema tersebut, penelitian ini 
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menggunakan analisis topic modelling. Topic modelling adalah teknik yang terdiri 

dari beberapa kata tertentu yang akan menata topik tersebut dan di dalam satu 

dokumen mempunyai kemungkinan yang terdiri dari beberapa topik dengan 

peluang berbeda. Jadi, topic modelling ini berfungsi untuk mengidentifikasi tema 

atau topik dari banyak dokumen dengan cara mengekstrak data teks dari dokumen 

tersebut. 

Pendekatan ini dipilih dikarenakan pertumbuhan dari jumlah portal media 

dan jumlah produksi beritayang diedarkan sangat pesat di era teknologi digital ini, 

Sehingga, untuk memperoleh informasi secara global tentang tema atau topik apa 

saja yang diberitakan oleh website atau portal media online tidak mungkin 

dilakukan dengan cara membaca semua berita yang ada karena jumlahnya sangat 

banyak. Salah satu teknik yang dapat berguna membantu menyelesaikan persoalan 

tersebut yaitu dengan menggunakan analisis topic modelling. 

Penelitian yang menggunakan analisistopic modelling ini sudah banyak 

dilakukan, diantara penelitian tersebut menggunakan data dari media sosial seperti 

twitter maupun instagram. Namun, untuk analisis pada media online khususnya 

pada website atau portal berita Detik.com dan Tribunnews masih sedikit dan 

jarang dibahas. Padahal,di era digital sekarang, masyarakat cenderung mencari 

berita melalui media online dan Detik.com serta Tribunnews dikategorikan 

sebagai salah satu website yang paling sering dikunjungi di tahun 2022 ini.  

Dari penjelasan di atas, maka penelitian ini akan melakukan analisis 

perbandingan hasil pemodelan topik untuk mengidentifikasi variasi topik 

pemberitaan dari masing-masing media online Detik.com dan Tribunnews serta 
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bagaimana topik-topik ini berkembang dari waktu ke waktu. Pada penelitian ini, 

analisis perbandingan akan dibedakan pada periode saat sebelum Lesti mencabut 

laporan dan setelah Lesti mencabut laporannya dari kedua media,yang mana 

terhitung mulai dari bulan September 2022 hingga bulan November 2022. Dari 

topik berita tersebut, dapat dilihat bagaimana peran organisasi media dalam 

membentuk wacana dan persepsi publik mengenai pemberitaan kasus KDRT, 

serta perubahan dalam pemberitaan dapat memengaruhi opini dan tindakan 

masyarakat.   

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja topik utama yang diidentifikasi dalam pemberitaan kasus KDRT Lesti 

Kejora dan Rizky Billar pada media online Detik.com dan Tribunnews sebelum 

Lesti Kejora mencabut laporan berdasarkan analisis topic modelling? 

2. Apa saja topik utama yang diidentifikasi dalam pemberitaan kasus KDRT Lesti 

Kejora dan Rizky Billar pada media online Detik.com dan Tribunnews setelah 

Lesti Kejora mencabut laporan berdasarkan analisis topic modelling? 

1.3. TujuanPenelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apa saja topik utama yang diidentifikasi dalam pemberitaan 

kasus KDRT Lesti Kejora dan Rizky Billar pada media online Detik.com dan 

Tribunnews sebelum Lesti Kejora mencabut laporan berdasarkan analisis topic 

modelling. 
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2. Untuk mengetahui apa saja topik utama yang diidentifikasi dalam pemberitaan 

kasus KDRT Lesti Kejora dan Rizky Billar pada media online Detik.com dan 

Tribunnews setelah Lesti Kejora mencabut laporan berdasarkan analisis topic 

modelling. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan pengetahuan dalam pemahaman makna dengan menggunakan metode topic 

modelling. Dengan adanya penelitian ini, sekiranya pembaca dapat memperoleh 

gambaran tentang bagaimana cara menganalisis menggunakan teknik topic 

modelling khususnya pada media online. Serta dapat berguna untuk menjadi 

referensi penelitian lanjutan terutama dalam bidang ilmu komunikasi yang 

berkaitan dengan analisis teks menggunakan teknik topic modelling. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan masukan kepada para jurnalis/editor/redaktur pelaksana media online dalam 

memilih topik berita dan mengembangkan narasi mengenai kasus KDRT. Dengan 

penelitian ini, diharapkan pembaca untuk lebih meningkatkan kesadaran terkait 

isu KDRT dan meningkatkan literasi media agar tidak mudah tergiring opini 

dengan berita yang diproduksi oleh media tanpa memastikan kebenarannya. 
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